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Abstract 

 

Organic waste is one of the environmental problems that requires attention due to its increasing volume. 

Improperly managed organic waste can cause environmental problems, highlighting the need for 

alternative waste management methods. This study aims to utilize organic waste through Black Soldier 

Fly (BSF) or maggot cultivation while improving community knowledge and skills in organic waste 

management and supporting the implementation of a circular economy in Gumiwang Village, Kejobong 

District, Purbalingga Regency. The study employed a Participatory Action Research (PAR) approach, 

involving the community in problem identification, planning, implementation, observation, reflection, and 

evaluation. Data were collected through observation, interviews, documentation, and literature studies and 

analyzed descriptively. The results showed that household food waste, vegetable waste, and other organic 

materials available in the community could be utilized as feed for BSF larvae. Community involvement in 

waste collection, sorting, feed preparation, feeding, larval maintenance, and harvesting provided practical 

experience and increased understanding of alternative organic waste management. BSF cultivation also 

demonstrated potential to convert organic waste into maggot biomass with functional and economic 

value. Therefore, BSF cultivation can serve as an alternative for sustainable organic waste management 

while supporting community empowerment, local resource utilization, and the development of a circular 

economy at the village level.  

 

Keywords:  Organic waste, Black Soldier Fly, Maggot, Participatory Action Research, Circular 

economy. 

 
Abstrak 

 

Limbah organik merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang perlu mendapatkan perhatian 

karena jumlahnya terus meningkat. Limbah organik yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan 

berbagai permasalahan lingkungan, sehingga diperlukan alternatif pengelolaan limbah yang tepat. 

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan limbah organik melalui budidaya Black Soldier Fly (BSF) 
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atau maggot sekaligus meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan 

limbah organik serta mendukung penerapan ekonomi sirkular di Desa Gumiwang, Kecamatan Kejobong, 

Kabupaten Purbalingga. Penelitian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) 

dengan melibatkan masyarakat dalam tahap identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, observasi, 

refleksi, dan evaluasi. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi literatur serta 

dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sisa makanan rumah tangga, sisa 

sayuran, dan bahan organik lainnya yang tersedia di lingkungan masyarakat dapat dimanfaatkan sebagai 

pakan larva BSF. Keterlibatan masyarakat dalam pengumpulan dan pemilahan limbah, persiapan pakan, 

pemberian pakan, pemeliharaan larva, hingga pemanenan memberikan pengalaman praktis serta 

meningkatkan pemahaman mengenai alternatif pengelolaan limbah organik. Budidaya BSF juga 

menunjukkan potensi dalam mengubah limbah organik menjadi biomassa maggot yang memiliki nilai 

guna dan ekonomi. Oleh karena itu, budidaya BSF dapat menjadi alternatif pengelolaan limbah organik 

yang berkelanjutan sekaligus mendukung pemberdayaan masyarakat, pemanfaatan sumber daya lokal, 

dan pengembangan ekonomi sirkular di tingkat desa. 

 
Keywords:  limbah organik, Black Soldier Fly, maggot, Parti. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Salah satu permasalahan 

lingkungan yang perlu ditangani adalah 

melimpahnya jumlah limbah organik di 

Indonesia Peningkatan jumlah 

penduduk maka volume limbah yang 

dihasilkan akan terus bertambah 

terutama limbah makanan, limbah 

kebun, dan bahan-bahan yang mudah 

terurai(Manea dkk., 2024). Berdasarkan 

data Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan (KLHK), Indonesia 

menghasilkan lebih dari 175.000 ton 

sampah perhari, dan sekitar 50 – 60% 

adalah sampah organik dan 

mengakibatkan TPA (Tempat 

Pembuangan Akhir) overkapasitas dan 

rawan terjadi bencana lingkungan.  

Upaya dalam mengatasi 

permasalahan tersebut adalah dengan 

mengolah limbah organik(Policastro & 

Cesaro, 2023). Metode yang mulai 

dikembangkan adalah pemanfaatan dari 

Black Soldier Fly (BSF) atau Hermetia 

illucens (Rehman dkk., 2023). BSF atau 

lalat tentara hitam merupakan serangga 

yang memiliki tubuh berwarna  hitam 

yang terdiri atas kepala, toraks, 

abnomen, dengan sayap dan antena 

berwarna cokelat. Pada bagian 

abnomennya terdapat lima segmen 

dengan bintik-bintik putih. BSF 

mengalami beberapa tahap pada siklus 

hidupnya, yaitu telur, larva (BSFL), 

pupa, pra-dewasa dan dewasa(Lopes et 

al., 2022; Peguero et al., 2022) 

 Black Soldier Fly (BSF) atau 

Hermetia illucens merupakan spesies 

generalis yang memiliki kemampuan 

adaptasi tinggi, dapat berkembang 

dengan cepat pada berbagai jenis bahan 

organik, mulai dari tanaman yang 

mengalami pembusukan hingga limbah 

agroindustri dan sisa makanan Larva 

BSF memiliki kemampuan sebagai agen 

biokonversi limbah organik(Ungureanu 

& Vlăduț, 2026). Larva BSF mampu 

mengonsumsi berbagai jenis limbah 

organik dan menghasilkan biomassa 

larva yang kaya akan protein dan 

lemak(Amrul dkk., 2022; Tariq dkk., 

2025) 

 Black Soldier Fly (BSF) tidak 

hanya berperan dalam mengurangi 

permasalahan lingkungan, tetapi juga 

memiliki potensi ekonomi sirkular 

(Ahmad dkk., 2023; Purnamasari & 

Khasanah, 2022; Rehman dkk., 

2023b)Konsep ekonomi sirkular 

menekankan adanya pemanfaatan 

kembali sumber daya sehingga limbah 
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sebelumnya tidak memilki nilai dapat 

diolah kembali menjadi bahan yang 

memiliki manfaat(Pahmeyer dkk ., 

2022). Berkat kandungan nutrisinya 

yang bernilai tinggi, larva BSF dapat 

dimanfaatkan sebagai landasan teknologi 

yang sangat menjanjikan sebagai 

pendukung ekonomi sirkular. Sebuah 

konsep ekonomi yang tidak 

menghasilkan limbah serta mengurangi 

konsumsi bahan baku dan energi melalui 

peningkatan efisiensi pemanfaatanya, 

dengan berpijak pada keterkaitan antara 

lingkungan dengan 

ekonomi(Mulyaningsih & Wijaya, 

2025) 

 BSF dewasa (Hermetia illucens) 

sebelumnya dianggap tidak makan dan 

hanya mengandalkan cadangan nutrisi 

dari fase larva. Namun, penelitian 

menunjukkan bahwa BSF dewasa 

mampu mengonsumsi dan mencerna 

makanan. Asupan gula maupun pakan 

berprotein diketahui dapat meningkatkan 

umur serta mendukung keberhasilan 

oviposisi(Ahmad dkk., 2023; Belhadj 

Slimen dkk., 2023) 

 Metode ini dianggap solusi yang 

tepat untuk menghadapi permasalahan 

dalam pengelolaan limbah organik yang 

berasal dari aktivitas rumah tangga, 

pertanian, dan kegiatan masyarakat di 

Desa Gumiwang, Kecamatan Kejobong, 

Kabupaten Purbalingga. Pemanfaatan 

BSF mampu menghasilkan larva 

menjadi biomassa bernilai ekonomi. 

penerapan budidaya BSF di Desa 

Gumiwang diharapkan tidak hanya 

menjadi solusi dalam pengelolaan 

limbah organik, tetapi juga dapat 

mendukung pemanfaatan sumber daya 

lokal dan pengembangan ekonomi 

sirkular di tingkat masyarakat. 

 

METODE 

  

Penelitian ini menggunakan 

metode Participatory Action Research 

(PAR) yang merupakan pendekatan 

penelitian dengan melibatkan peneliti 

dan masyarakat secara aktif dalam 

seluruh proses penelitian. Pendekatan 

ini dipilih karena penelitian tidak hanya 

bertujuan untuk mengetahui 

permasalahan limbah organik yang 

terdapat di Desa Gumiwang, Kecamatan 

Kejobong, Kabupaten Purbalingga, 

tetapi juga mendorong masyarakat 

untuk terlibat secara langsung dalam 

upaya pemanfaatan limbah organik 

melalui budidaya Black Soldier Fly 

(BSF) atau maggot. Masyarakat dalam 

penelitian ini tidak hanya berperan 

sebagai objek penelitian, tetapi juga 

sebagai subjek yang ikut terlibat dalam 

proses identifikasi masalah, 

perencanaan, pelaksanaan kegiatan, 

pengamatan, serta evaluasi terhadap 

kegiatan yang dilakukan. 

 Pelaksanaan penelitian diawali 

dengan tahap identifikasi masalah yang 

dilakukan melalui observasi dan 

komunikasi dengan masyarakat Desa 

Gumiwang. Tahap ini bertujuan untuk 

mengetahui kondisi pengelolaan limbah 

organik yang ada di lingkungan 

masyarakat, jenis limbah yang 

dihasilkan, sumber limbah, serta cara 

masyarakat dalam menangani limbah 

tersebut. Selain itu, dilakukan 

penggalian informasi mengenai 

pengetahuan dan pemahaman 

masyarakat terhadap BSF atau maggot 

serta potensi pemanfaatannya dalam 

mengolah limbah organik. Hasil 

identifikasi tersebut kemudian 

digunakan sebagai dasar dalam 

menentukan kegiatan yang akan 

dilakukan bersama masyarakat. 

 Tahap selanjutnya adalah 

perencanaan kegiatan yang dilakukan 

secara bersama antara peneliti dan 

Masyarakat (Pratama et al., 2022). Pada 

tahap ini ditentukan lokasi kegiatan, alat 

dan bahan yang dibutuhkan, sumber 

limbah organik yang akan digunakan, 
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serta tahapan budidaya maggot yang 

akan dilakukan. Masyarakat diberikan 

pemahaman mengenai karakteristik 

BSF, siklus hidup BSF, jenis limbah 

organik yang dapat dimanfaatkan 

sebagai pakan, cara menyiapkan media, 

teknik pemberian pakan, pemeliharaan 

larva, hingga proses pemanenan 

maggot. Perencanaan dilakukan secara 

partisipatif dengan mempertimbangkan 

kondisi, kebutuhan, dan kemampuan 

masyarakat sehingga kegiatan yang 

dilaksanakan dapat diterapkan dengan 

mudah dan berpotensi untuk dilanjutkan 

secara mandiri. 

 Setelah tahap perencanaan, 

penelitian dilanjutkan dengan tahap aksi 

atau praktik (Winarni et al., 2026). Pada 

tahap ini peneliti bersama masyarakat 

melakukan praktik secara langsung 

dalam memanfaatkan limbah organik 

sebagai sumber pakan untuk budidaya 

maggot BSF. Limbah organik yang 

berasal dari aktivitas masyarakat 

dikumpulkan dan dipilah terlebih 

dahulu untuk memisahkan bahan 

organik dari bahan anorganik. Limbah 

organik yang telah dipilah kemudian 

dipersiapkan sebagai media pakan bagi 

larva BSF. Selanjutnya, larva BSF 

ditempatkan pada wadah budidaya yang 

telah disiapkan dan diberikan limbah 

organik sebagai pakan. Selama proses 

pemeliharaan, peneliti dan masyarakat 

melakukan pemberian pakan serta 

menjaga kondisi media agar tetap sesuai 

untuk perkembangan larva. 

 Selama proses praktik 

berlangsung, dilakukan observasi untuk 

mengetahui perkembangan kegiatan dan 

keterlibatan masyarakat dalam setiap 

tahapan budidaya. Observasi dilakukan 

terhadap proses pengolahan limbah, 

kondisi media pakan, perkembangan 

larva, proses pemberian pakan, serta 

kemampuan masyarakat dalam 

mengikuti tahapan budidaya maggot. 

Selain itu, peneliti juga mengamati 

berbagai kendala yang muncul selama 

kegiatan berlangsung. Hasil 

pengamatan dicatat dalam catatan 

lapangan dan didukung dengan 

dokumentasi berupa foto maupun video 

sebagai bukti pelaksanaan kegiatan. 

 Tahap terakhir dalam 

pendekatan PAR adalah refleksi dan 

evaluasi (Pratama et al., 2026). Pada 

tahap ini peneliti bersama masyarakat 

melakukan pembahasan terhadap 

kegiatan yang telah dilaksanakan. 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui 

tingkat pemahaman dan keterlibatan 

masyarakat dalam budidaya maggot, 

kendala yang ditemukan selama proses 

praktik, serta manfaat yang dirasakan 

dari pemanfaatan limbah organik 

sebagai pakan BSF. Hasil evaluasi 

kemudian digunakan untuk menentukan 

perbaikan yang diperlukan agar 

kegiatan budidaya maggot dapat 

dilakukan secara lebih efektif dan 

berkelanjutan. 

 Data dalam penelitian ini 

diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan studi 

literatur. Observasi dilakukan secara 

langsung selama proses pemanfaatan 

limbah organik dan budidaya maggot 

berlangsung. Wawancara dilakukan 

kepada masyarakat dan pihak terkait 

untuk memperoleh informasi mengenai 

kondisi pengelolaan limbah, 

pengetahuan masyarakat mengenai 

BSF, pengalaman selama mengikuti 

praktik, kendala yang dihadapi, serta 

tanggapan masyarakat terhadap 

kegiatan budidaya maggot. 

Dokumentasi digunakan untuk 

merekam setiap tahapan kegiatan, 

sedangkan studi literatur digunakan 

sebagai dasar teori yang berkaitan 

dengan BSF, pengelolaan limbah 

organik, biokonversi, pemberdayaan 

masyarakat, dan ekonomi sirkular. 

 Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis secara deskriptif dengan 
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mengelompokkan informasi 

berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan kegiatan 

praktik. Analisis difokuskan pada 

proses pelaksanaan budidaya maggot, 

keterlibatan masyarakat, pemanfaatan 

limbah organik, kendala yang 

ditemukan, manfaat kegiatan, serta 

potensi keberlanjutan budidaya BSF di 

Desa Gumiwang. Melalui pendekatan 

Participatory Action Research, 

penelitian ini diharapkan dapat 

menghasilkan pengalaman praktis bagi 

masyarakat dalam mengolah limbah 

organik sekaligus meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan 

masyarakat dalam budidaya maggot 

sebagai salah satu alternatif pengelolaan 

limbah dan penerapan ekonomi sirkular 

di tingkat desa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Pelaksanaan kegiatan 

pemanfaatan limbah organik melalui 

budidaya Black Soldier Fly (BSF) atau 

maggot di Desa Gumiwang, Kecamatan 

Kejobong, Kabupaten Purbalingga 

dilakukan menggunakan pendekatan 

Participatory Action Research (PAR). 

Pendekatan ini melibatkan masyarakat 

secara aktif mulai dari tahap identifikasi 

permasalahan, perencanaan, praktik, 

pengamatan, hingga evaluasi kegiatan. 

Berdasarkan hasil observasi awal, 

limbah organik yang dihasilkan oleh 

masyarakat sebagian besar berasal dari 

sisa makanan rumah tangga, sisa 

sayuran, dan bahan organik lain yang 

mudah mengalami pembusukan. 

Limbah tersebut pada umumnya belum 

dimanfaatkan secara optimal sehingga 

berpotensi menimbulkan permasalahan 

lingkungan apabila dibiarkan 

menumpuk atau dibuang secara 

langsung. 

 Kegiatan diawali dengan 

melakukan identifikasi kondisi 

pengelolaan limbah organik bersama 

masyarakat. Pada tahap ini masyarakat 

diajak untuk mengenali jenis limbah 

yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan 

larva BSF. Hasil identifikasi 

menunjukkan bahwa limbah organik 

yang tersedia di lingkungan masyarakat 

memiliki potensi untuk digunakan 

sebagai sumber pakan maggot. 

Masyarakat kemudian diberikan 

pemahaman mengenai BSF, siklus 

hidupnya, manfaat larva BSF dalam 

menguraikan bahan organik, serta 

potensi pemanfaatan biomassa maggot 

yang dihasilkan. 

 Tahap selanjutnya adalah 

praktik persiapan limbah organik 

sebagai media pakan. Limbah yang 

telah dikumpulkan terlebih dahulu 

dipilah untuk memisahkan bahan 

organik dari bahan anorganik. Limbah 

organik kemudian dipersiapkan agar 

lebih mudah dikonsumsi oleh larva 

BSF. Setelah media pakan siap, larva 

BSF ditempatkan pada wadah budidaya 

dan diberikan limbah organik secara 

bertahap. Selama proses pemeliharaan, 

masyarakat terlibat secara langsung 

dalam pemberian pakan, pengamatan 

kondisi larva, serta pemeliharaan media 

budidaya. 

 Praktik budidaya dilakukan 

secara bertahap dengan melibatkan 

masyarakat pada setiap prosesnya. 

Keterlibatan masyarakat terlihat dari 

keikutsertaan dalam pengumpulan 

limbah, persiapan media, pemberian 

pakan, pemeliharaan larva, hingga 

proses pemanenan. Kegiatan praktik 

tersebut memberikan pengalaman 

langsung kepada masyarakat mengenai 

cara memanfaatkan limbah organik 

yang sebelumnya tidak memiliki nilai 

guna menjadi sumber pakan yang dapat 

menghasilkan biomassa maggot. 

Hasil kegiatan juga 

menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman masyarakat mengenai 
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alternatif pengelolaan limbah organik. 

Masyarakat yang sebelumnya lebih 

banyak memandang limbah organik 

sebagai bahan buangan mulai 

memahami bahwa limbah tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber daya 

melalui proses biokonversi 

menggunakan larva BSF. Pemahaman 

tersebut menjadi salah satu hasil penting 

dari kegiatan karena keberlanjutan 

pengelolaan limbah sangat dipengaruhi 

oleh pengetahuan dan keterlibatan 

masyarakat. 

 Pemanfaatan larva BSF dalam 

pengolahan limbah organik merupakan 

salah satu bentuk penerapan 

biokonversi yang memiliki potensi 

dalam mengurangi jumlah limbah 

organik. Larva BSF memiliki 

kemampuan mengonsumsi berbagai 

jenis bahan organik sehingga limbah 

yang sebelumnya tidak dimanfaatkan 

dapat dikonversi menjadi biomassa 

larva. Proses tersebut menunjukkan 

bahwa pengelolaan limbah tidak hanya 

dapat dilakukan melalui pembuangan 

atau pengomposan, tetapi juga dapat 

diarahkan pada pemanfaatan limbah 

sebagai sumber daya yang memiliki 

nilai guna. 

 Hasil praktik di Desa Gumiwang 

menunjukkan bahwa keterlibatan 

masyarakat menjadi faktor penting 

dalam penerapan budidaya BSF. 

Melalui pendekatan PAR, masyarakat 

memperoleh kesempatan untuk terlibat 

secara langsung dalam proses 

pembelajaran dan praktik. Masyarakat 

tidak hanya menerima informasi secara 

teoritis, tetapi juga memperoleh 

pengalaman dalam melakukan 

pengolahan limbah dan budidaya 

maggot. Kondisi tersebut sejalan 

dengan prinsip PAR yang menekankan 

keterlibatan aktif masyarakat dalam 

proses penyelesaian permasalahan yang 

terdapat di lingkungannya. 

 Dari sisi lingkungan, 

pemanfaatan limbah organik sebagai 

pakan larva BSF dapat menjadi salah 

satu alternatif untuk mengurangi limbah 

organik yang masuk ke tempat 

pembuangan akhir. Limbah organik 

yang diberikan kepada larva mengalami 

proses konsumsi dan biokonversi 

sehingga menghasilkan biomassa larva 

serta sisa media. Dengan demikian, 

penerapan budidaya BSF dapat 

diarahkan sebagai bagian dari sistem 

pengelolaan limbah yang 

mengutamakan pemanfaatan kembali 

sumber daya. 

 Selain memberikan manfaat 

lingkungan, hasil kegiatan juga 

menunjukkan adanya potensi ekonomi 

dari budidaya BSF. Biomassa maggot 

yang dihasilkan dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber pakan alternatif karena 

mengandung protein dan lemak. Hal 

tersebut memberikan peluang bagi 

masyarakat untuk tidak hanya 

mengurangi limbah, tetapi juga 

menghasilkan produk yang memiliki 

nilai guna dan berpotensi memiliki nilai 

ekonomi. Dengan demikian, 

pemanfaatan limbah melalui budidaya 

BSF dapat dikaitkan dengan konsep 

ekonomi sirkular, yaitu mengubah 

bahan yang sebelumnya dianggap 

sebagai limbah menjadi sumber daya 

yang dapat dimanfaatkan kembali. 

 Penerapan budidaya maggot di 

Desa Gumiwang juga menunjukkan 

pentingnya keberlanjutan kegiatan 

setelah penelitian atau program selesai 

dilaksanakan. Praktik yang dilakukan 

bersama masyarakat diharapkan tidak 

berhenti pada kegiatan penelitian, tetapi 

dapat dikembangkan menjadi kegiatan 

pengelolaan limbah yang dilakukan 

secara mandiri. Untuk mencapai 

keberlanjutan tersebut, diperlukan 

pengetahuan, keterampilan, 

ketersediaan sumber pakan, sarana 
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budidaya, serta pendampingan secara 

berkala. 

 Berdasarkan hasil kegiatan, 

pendekatan PAR dapat menjadi metode 

yang sesuai untuk penerapan budidaya 

BSF berbasis masyarakat karena 

prosesnya memungkinkan masyarakat 

untuk terlibat secara langsung dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada 

di lingkungannya. Proses identifikasi, 

perencanaan, praktik, observasi, dan 

refleksi memberikan ruang bagi 

masyarakat untuk memahami 

permasalahan sekaligus mencari solusi 

berdasarkan kondisi lokal. Oleh karena 

itu, pemanfaatan limbah organik 

melalui budidaya BSF tidak hanya 

dapat dipandang sebagai teknik 

pengolahan limbah, tetapi juga sebagai 

bentuk pemberdayaan masyarakat dan 

penerapan ekonomi sirkular di tingkat 

lokal. 

 Secara keseluruhan, kegiatan 

pemanfaatan limbah organik melalui 

budidaya maggot BSF di Desa 

Gumiwang memberikan manfaat dalam 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat mengenai 

alternatif pengelolaan limbah. Kegiatan 

tersebut juga menunjukkan bahwa 

limbah organik yang sebelumnya 

dianggap sebagai bahan buangan dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber daya 

untuk menghasilkan biomassa maggot. 

Dengan adanya keterlibatan masyarakat 

secara langsung, kegiatan budidaya BSF 

memiliki peluang untuk dikembangkan 

sebagai salah satu alternatif pengelolaan 

limbah organik yang berkelanjutan 

sekaligus mendukung pemanfaatan 

sumber daya lokal dan pengembangan 

ekonomi sirkular. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Jenis Limbah Organik yang 

Dimanfaatkan sebagai Pakan Larva BSF di 

Desa Gumiwang 

NO Jenis 

Limbah 

Organik 

Contoh  Pemanfaatan 

1 Sisa 

Makanan 

Rumah 

Tangga 

Sisa nasi, 

sayuran, 

buah dan 

makanan 

Digunakan 

sebagai 

sumber 

pakan larva 

BSF 

2 Sisa 

sayuran 

dan buah 

Daun, 

sayuran, 

kulit buah 

Dicacah dan 

diberikan 

sebagai 

pakan 

3 Limbah 

organic 

pertanian 

Daun dan 

bagian 

tanaman 

yang 

mudah 

Dimanfaatka

n sebagai 

bahan 

organic 

untuk pakan 

4 Limbah 

organik 

lainnya 

Bahan 

organik 

mudah 

membusuk 

yang 

tersedia di 

lingkunga

n 

masyaraka

t 

Dapat 

dimanfaatka

n sebagai 

campuran 

media pakan 

 

 
Gambar 1. Alur Kegiatan Pemanfaatan Larva 

Black Soldier Fly (BSF) untuk Pengolahan 

Limbah Organik di Desa Gumiwang  

 

SIMPULAN 

 

Simpulan dapat bersifat 

generalisasi temuan sesuai permasalahan 

pengabdian, dapat pula berupa 

rekomendatif untuk langkah selanjutnya. 

Saran dapat berupa masukan bagi peneliti 

berikutnya, dapat pula rekomendasi 

implikatif dari temuan pengabdian 

 

Gambar 1:  SkemaPelaksanaan 
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UCAPAN TERIMA KASIH 

 

 Ucapan terima kasih 

disampaikan kepada Pemerintah Desa 

Gumiwang, Kecamatan Kejobong, 

Kabupaten Purbalingga atas izin, 

dukungan, arahan, serta fasilitasi yang 

diberikan selama pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dengan 

tema pemanfaatan larva Black Soldier 

Fly (Hermetia illucens) sebagai solusi 

inovatif dalam pengolahan limbah 

organik rumah tangga. Dukungan dari 

pemerintah desa menjadi bagian penting 

dalam kelancaran pelaksanaan kegiatan, 

terutama dalam koordinasi dengan 

masyarakat dan penyediaan tempat 

untuk melaksanakan kegiatan praktik. 

 Ucapan terima kasih juga 

disampaikan kepada masyarakat Desa 

Gumiwang yang telah bersedia terlibat 

secara aktif dalam seluruh rangkaian 

kegiatan. Partisipasi masyarakat mulai 

dari tahap identifikasi permasalahan 

limbah organik, pengumpulan dan 

pemilahan limbah, persiapan media 

pakan, pengenalan BSF, praktik 

budidaya maggot, pemberian pakan, 

pemeliharaan larva, hingga proses 

evaluasi kegiatan menjadi bagian 

penting dalam keberhasilan pelaksanaan 

pengabdian. Keterlibatan masyarakat 

secara langsung juga mendukung 

penerapan pendekatan Participatory 

Action Research (PAR), sehingga 

kegiatan tidak hanya berorientasi pada 

penyampaian informasi, tetapi juga 

memberikan pengalaman dan 

keterampilan praktis dalam mengelola 

limbah organik. 

 Apresiasi juga disampaikan 

kepada Universitas Samudra beserta 

fakultas dan pihak terkait yang telah 

memberikan dukungan akademik, 

arahan, serta kesempatan dalam 

pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat. Dukungan tersebut 

turut membantu dalam proses persiapan, 

pelaksanaan, pendampingan, dan 

penyusunan hasil kegiatan sehingga 

kegiatan dapat dilaksanakan secara 

terarah dan sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. 

Terima kasih juga disampaikan 

kepada seluruh pihak yang telah 

membantu dalam penyediaan alat dan 

bahan, persiapan kegiatan, dokumentasi, 

pendampingan masyarakat, serta proses 

pengumpulan informasi selama kegiatan 

berlangsung. Kontribusi dan kerja sama 

dari berbagai pihak telah membantu 

terlaksananya kegiatan pemanfaatan 

limbah organik melalui budidaya 

maggot BSF secara baik dan partisipatif. 

 Semoga kegiatan yang telah 

dilaksanakan dapat memberikan manfaat 

bagi masyarakat Desa Gumiwang, 

khususnya dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan mengenai 

pengelolaan limbah organik. Selain itu, 

diharapkan budidaya maggot BSF dapat 

terus dikembangkan sebagai salah satu 

alternatif pengolahan limbah yang 

ramah lingkungan, pemanfaatan sumber 

daya lokal, serta mendukung penerapan 

konsep ekonomi sirkular di tingkat 

masyarakat. 
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